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Abstract 

In multilingual societies of former Western colonies, modernism is often 

pinned on English as the international lingua franca, thus shifting the 

mother tongue/regional language which is considered of lower value. In 

the discussion of post-structuralism, language use contributes to identity 

construction, one of which is gender identity. Inequality of gendered 

cultural expectations in multilingualism is problematic as it reasons 

gender disparities in the workforce, among many others. Using a mixed 

method of quantitative and qualitative study, this research investigates 

patterns of language dominance on public signs belonging to space with 

the concept of gender segregation, specifically salons/barber shops, in the 

urban area of Jombang Regency, that is Jombang sub-district, through a 

Linguistic Landscape (LL) study. In result, all signs with the target market 

of women, men, and both display the call for modernism through constant 

use of English and Indonesian language, which notably overrides 

Javanese as the mother tongue and everyday language of the people. 

However, multilingualism in women exhibits the “new economic pattern” 

where education and work opportunities are equal/almost equal. Even so, 

there appears to be an indication of higher expectations for men to be 

capable of understanding English than women through significant use of 

monolingual English signs. 
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Abstrak 

Di masyarakat multilingual jajahan bangsa Barat, modernisme seringkali 

disematkan pada bahasa Inggris sebagai lingua franca internasional 

hingga bahasa ibu/bahasa daerah yang dianggap memiliki nilai lebih 

rendah menjadi tergeser. Dalam pembahasan post-strukturalisme, 

penggunaan bahasa memiliki peran dalam konstruksi identitas, salah 

satunya identitas gender. Ketimpangan ekspektasi kultural bagi salah satu 

gender untuk menjadi multilingual merupakan hal yang problematik 

ketika menjadi salah satu alasan disparitas gender dalam pasar 

ketenagakerjaan, di samping berbagai lini kehidupan lainnya. 

Menggunakan metode campuran kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini 

menelisik pola dominasi bahasa pada tanda-tanda publik milik ruang 

dengan konsep segregasi gender, dalam hal ini usaha pangkas rambut, di 

kawasan urban Kabupaten Jombang, yaitu kecamatan Jombang, melalui 

studi Lanskap Linguistik (LL). Hasilnya, baik pada kelompok target pasar 

perempuan, laki-laki, maupun keduanya, terdapat indikasi kebutuhan 

untuk menunjukkan modernisme secara konstan melalui penggunaan 

bahasa Inggris dan bahasa Indonesia yang secara signifikan 

mengesampingkan bahasa Jawa sebagai bahasa ibu dan bahasa sehari-hari 

masyarakatnya. Namun, multilingualisme pada perempuan menunjukkan 

corak ekonomi baru di mana kesempatan berpendidikan dan bekerja telah 

setara/hampir setara. Meskipun demikian, terdapat ekspektasi yang lebih 

tinggi bagi laki-laki untuk dapat memahami bahasa Inggris dengan 

dominasi bahasa Inggris secara monolingual yang lebih banyak 

dibandingkan perempuan. 

 

Kata kunci: multilingualisme, gender, Lanskap Linguistik (LL) 

 

A. PENDAHULUAN 

Terletak di Provinsi Jawa Timur, sebagian besar penduduk Kabupaten 

Jombang berasal dari etnis Jawa sehingga bahasa ibu serta bahasa sehari-

hari mayoritas masyarakatnya adalah bahasa Jawa. Selain itu, terdapat 

pula berbagai etnis lain yang membawa identitas kebahasaan masing-

masing, seperti bahasa Madura (Mayasari 2021), bahasa Arab (Pertiwi dan 

Mulyono 2021), dan bahasa Mandarin (Chandra 2019). Di samping itu, 

bahasa Indonesia pun selalu ada sebagai bahasa resmi negara. Namun, 

penelitian dari Pertiwi & Mulyono (2021) juga mengungkapkan adanya 

penggunaan bahasa asing pada ruang publik yang bukan merupakan 

bahasa dari etnis-etnis yang ada, yaitu bahasa Inggris. Berbeda dengan 

ditemukannya bahasa asing pada LL di daerah yang ramai dengan turis 

mancanegara sebagai bentuk akomodasi interaksi antara turis dengan 
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warga local (Wulansari 2020; Datang dkk. 2022). Kabupaten Jombang 

bukanlah daerah yang identik dengan pariwisata internasional. Oleh 

karena itu, keberadaan bahasa yang tidak digunakan dalam interaksi 

sehari-hari oleh masyarakatnya ini menunjukkan fungsi yang lebih dari 

hanya bersifat informatif, tetapi juga simbolis. 

Di negara-negara terjajah, sikap lebih positif cenderung diberikan 

pada bahasa Inggris daripada bahasa ibu sehingga dominasinya seringkali 

berkontribusi pada pergeseran, bahkan kepunahan bahasa ibu yang 

dianggap lebih rendah daripada bahasa colonial (Phillipson 2012, 214–15, 

286; Spolsky 2021, 68–98). Hal ini didukung oleh peran dominannya 

sebagai bahasa lingua franca pertama dalam lingkup global sehingga tak 

jarang keberadaannya merepresentasikan modernisasi (Rao 2019, 66–67). 

Bersama dengan dinamika dominasi bahasa, identitas gender pun 

menjadi sorotan dalam studi multilingualisme. Menurut UNESCO (2022), 

strategi pelestarian multilingualisme harus memastikan kesetaraan gender 

untuk mencapai inklusivitas sosial. Kesenjangan dari peraturan dan 

perencanaan bahasa cenderung memiliki efek negatif paling besar pada 

perempuan, golongan ekonomi tidak mampu, dan mereka dengan bahasa 

yang tidak direpresentasikan pada struktur formal (UNESCO Bangkok 

dalam UNESCO Paris 2018). 

Berbagai penelitian penggunaan bahasa pada masyarakat dengan 

pembagian feminitas dan maskulinitas yang nampak menunjukkan bahwa 

perempuan kini telah cenderung multilingual dengan bahasa kedua yang 

memiliki prestise lebih tinggi. Pada studi yang dilakukan oleh Tulu (2013) 

di Ethiopia, Adachi (2015) di Jepang, Tanni (2015) di Kurdistan, Al Harty 

(2017) di Uni Emirat Arab dan non-Arab (tidak disebutkan negaranya) 

dan Calafato dan Tang (2019) di Uni Emirat Arab, motivasi mempelajari 

bahasa Inggris oleh perempuan lebih besar daripada laki-laki. 

Diungkapkan pula, penggunaan bahasa dengan prestise lebih tinggi oleh 

perempuan didasari pada fungsinya dalam status sosial. Demikian halnya, 

beberapa penelitian di Indonesia juga menemukan bahwa minat 

penggunaan bahasa dengan prestise lebih tinggi cenderung dimiliki oleh 

perempuan daripada laki-laki. Beberapa di antaranya adalah penelitian 

dari Harsanti (2017) di Yogyakarta, serta Niswa dan Mukhlish (2017) di 

kepulauan Karimunjawa. Hasil penelitian yang secara konstan 
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menunjukkan minat penggunaan bahasa dengan prestise lebih tinggi 

hingga terbentuknya multilingualisme oleh kelompok gender perempuan 

ini menunjukkan adanya pola kebutuhan ekspresi identitas yang 

didasarkan pada status identitas gender mereka dalam masyarakat. 

Di Kabupaten Jombang dan Kecamatan Jombang sebagai wilayah 

urban kabupaten, segregasi (pemisahan) ruang gender merupakan hal 

yang cukup lumrah sebab 97% penduduknya memeluk agama Islam 

(Badan Pusat Statistik Kabupaten Jombang 2022). Agama Islam 

merupakan agama yang memperhatikan perbedaan identitas perempuan 

dan laki-laki. Salah satu nilai kepercayaan terkait hal tersebut adalah 

adanya konsep mahram. Kata mahram dipahami sebagai semua orang 

yang haram untuk dinikahi selama-lamanya karena sebab nasab (garis 

keturunan), persusuan, maupun pernikahan (Al Maqdisi dalam Ibnu 

Qudamah 2007, 6:555). Bersamaan dengan itu, terdapat pula konsep aurat 

sebagai bagian tubuh yang tidak boleh diperlihatkan pada mereka yang 

bukan mahramnya (Al-Ghazī 2003, 1:115). 

 Segregasi gender ini tidak hanya dapat ditemui pada ruang 

keagamaan, tetapi juga non keagamaan (Yaman dkk. 2012, 501; Van Geel 

2016, 1–2). Di antara berbagai ruang non-keagamaan yang menerapkan 

konsep segregasi ini, usaha pangkas rambut menjadi ruang dengan konsep 

tersebut yang sering ditemui di negara-negara mayoritas Muslim. Bersama 

dengan perbedaan stereotip preferensi estetis bagi perempuan dan laki-laki 

yang memunculkan eksklusivitas pengetahuan dan kemampuan 

profesional (Bredlöv 2018), kebutuhan untuk melepas penutup rambut 

(hijab) bagi perempuan pun menjadi alasan yang membuatnya sangsi 

untuk berada di ruang yang sama dengan laki-laki (Yaman dkk. 2012, 

497). 

 Kajian Lanskap Linguistik (LL) sebagai kajian yang menelisik 

keberadaan, representasi, makna dan interpretasi dari bahasa-bahasa yang 

ditampilkan di ruang publik (Shohamy dan Ben Rafael 2015) menjadi 

kajian yang sesuai dalam mengeksplorasi dinamika perjuangan identitas-

identitas kebahasaan. Dalam kajian LL, bahasa merupakan repertoar 

spasial yang dikonsepsikan sebagai sumber daya sosial, spasial, dan 

artefaktual (Dovchin dkk. 2015, 5–6; Pennycook dan Otsuji 2014b, 161–

62; 2014a, 255–56; 2015, 191–92; Sultana dkk. 2015, 1–3). Hal ini 
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memiliki arti bahwa penggunaan bahasa melekat pada ruang dan waktu 

digunakannya bahasa tersebut sehingga keberadaannya dapat 

menggambarkan kondisi sosial suatu masyarakat dalam wilayah dan 

waktu tertentu di mana bahasa itu berada. 

 Oleh karena itu, melalui kajian Lanskap Linguistik, penelitian ini 

mencoba mengungkap refleksi fenomena multilingualisme dan dominasi 

bahasa pada usaha pangkas rambut di wilayah urban Kabupaten Jombang 

terhadap kondisi dan status identitas gender di masyarakatnya. Kajian 

penggunaan bahasa pada ruang-ruang terpisah tersebut sebagai sebuah 

materi diskursif dapat menunjukkan pengambilan, penolakan, pemaduan, 

atau pun pembentukan kembali nilai dan status dari masing-masing 

identitas di masyarakatnya (Piller dan Pavlenko dalam Takahashi 2012, 

4). Kesadaran akan kontestasi identitas kebahasaan di ruang publik serta 

signifikansinya terhadap sikap akan konstruksi sosial dibaliknya 

merupakan langkah awal untuk membuat keputusan di masa depan yang 

lebih mendukung pelestarian identitas kedaerahan serta menghilangkan 

stereotip status bahasa pada identitas gender tertentu yang berperan pada 

reproduksi ketimpangan sosial. 

 Penelitian ini menggunakan metode campuran kuantitatif dan 

kualitatif. Menggunakan metode kuantitatif, dominasi bahasa 

diungkapkan melalui sajian persentase bahasa-bahasa yang digunakan 

pada masing-masing tanda berdasarkan gender target pasarnya. Lalu, 

metode kualitatif mengungkapkan dominasi bahasa dalam kajian 

multimodal serta representasi dari kondisi dan status masing-masing jenis 

kelamin dan gender di Kecamatan Jombang melalui fungsi-fungsi dari 

penggunaan bahasa. 

 Pengumpulan data dilakukan pada tanggal 22 Maret 2022 hingga 

26 Maret 2022. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanda-

tanda publik tampak depan pada usaha-usaha pangkas rambut di wilayah 

Kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. Data juga dibatasi pada tanda 

dari pemilik usaha yang mengandung bahasa bernama dalam bentuk teks 

ortografis. Penelitian ini tidak mengambil data yang berupa tanda 

terdekontekstualisasi (decontextualized signs) yaitu tanda yang sudah 

menjadi simbol otonom dan hampir tidak terikat oleh konteks, misalnya 

nama orang dan merek produk  (Scollon dalam Cocq dkk. 2020, 22). 



 
Ayu Fitriawati, Frans Asisi Datang 

SK Akreditasi DIKTI No: 225/E/KPT/2022  282 

 

B. DOMINASI BAHASA DAN REPRESENTASINYA 

TERHADAP IDENTITAS GENDER 

1. Persentase Penggunaan Bahasa 

Dominasi bahasa dalam LL dimaknai sebagai visibilitas dan anggapan 

pentingnya suatu bahasa dibandingkan bahasa lain (Jaworski dan Thurlow 

2010). Hal ini dapat dilihat dari jumlah item leksikal maupun aspek visual, 

auditori, taktil, dan olfaktori secara keseluruhan dalam studi multimodal 

(Gorter 2019, 4). Dalam penelitian ini, ditemukan total 47 data dengan 18 

usaha pangkas rambut memiliki target pasar perempuan, 22 usaha pangkas 

rambut memiliki target pasar laki-laki, dan 7 usaha pangkas rambut 

memiliki target pasar perempuan dan laki-laki. Tabel 1 di bawah ini 

menyajikan persentase jenis jumlah bahasa dan bahasa-bahasa yang 

digunakan berdasarkan gender target pasarnya. 

 

Gambar 1. Persentase jenis jumlah bahasa dan bahasa-bahasa yang digunakan 

berdasarkan gender target pasar tiap usaha. 

 

Gambar 1 mengungkapkan bahwa data dengan target pasar perempuan 

didominasi oleh tanda bilingual, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris sejumlah 12 data atau senilai 67%. Jumlah ini diikuti oleh tanda 

monolingual bahasa Inggris sejumlah 3 data atau senilai 17%, tanda 

monolingual bahasa Indonesia sejumlah 2 data atau senilai 11%, dan tanda 

bilingual bahasa Jawa dan bahasa Inggris sejumlah 1 data atau senilai 5%. 
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Di sisi lain, data dengan target pasar laki-laki didominasi oleh tanda 

monolingual bahasa Inggris sejumlah 10 data atau senilai 45%. Jumlah ini 

diikuti oleh tanda monolingual bahasa Indonesia sejumlah 7 data atau 

senilai 32%, tanda bilingual bahasa Indonesia dan bahasa Inggris sejumlah 

4 data atau senilai 18%, dan tanda bilingual bahasa Jawa dan bahasa 

Inggris sejumlah 1 data atau senilai 5%. Sedangkan, seluruh data dengan 

target pasar perempuan dan laki-laki merupakan tanda bilingual, yaitu 

sejumlah 7 data atau senilai 100%. 

 

2. Dominasi Bahasa dalam Studi Multimodal 

Selain secara monolingual, dominasi bahasa juga dapat ditemukan pada 

tanda multilingual, yaitu tanda yang memuat lebih dari satu bahasa. 

Beberapa aspek multimodal yang dapat membantu interpretasi dominasi 

teks tulis pada tanda multilingual adalah komposisi posisi penempatan, 

ukuran, dan warna teks (Scollon dan Wong Scollon dalam Garrett 2010, 

155). Berdasarkan posisi penempatannya, terdapat dua jenis nilai 

informatif teks, yaitu posisi polar yang meliputi atas/bawah dan 

kiri/kanan, serta posisi tengah/pinggir (Kress dan van Leeuwen dalam 

Garret 2010, 155). Dari ketiganya, menurut Scollon & Wong Scollon 

dalam Garrett (2010, 155), posisi penempatan teks pada bagian atas, kiri, 

dan tengah memiliki hierarki lebih tinggi. Hierarki bahasa merupakan 

status politik suatu bahasa secara relatif terhadap bahasa lain, yang 

merupakan salah satu aspek dominasi bahasa (Accurso 2015, 656-657). 

Bagian atas memiliki nilai idealis dibandingkan bagian bawah yang 

realistis (informasional). Bagian kiri pada masyarakat dengan sistem tulis 

kiri ke kanan merupakan gagasan yang telah diterima secara umum 

dibandingkan bagian kanan yang cenderung merupakan informasi baru. 

Lalu, bagian tengah merupakan elemen pusat. Selanjutnya, ukuran teks 

dapat mendukung/membatalkan hierarki bahasa dalam dualisme posisi 

penempatan teks dengan penggunaan teks yang lebih besar/kecil. Selain 

itu, penggunaan warna dapat memiliki pemaknaan yang universal maupun 

bergantung pada budaya. Warna hangat dapat memiliki pemaknaan 

feminin dan ceria. Sedangkan, warna dingin dapat memiliki pemaknaan 

maskulin, sedih, atau suasana yang santai. Perpaduan antara keduanya 
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menunjukkan penonjolan dan kekentaraan teks beserta fungsi tertentu di 

dalamnya melalui penggunaan warna yang lebih cerah. 

 

 

a. Target Pasar Perempuan 

  

Gambar 2. Salon Bunda Vio 
 

Gambar 2 mewakili temuan tanda bilingual bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris yang didominasi oleh bahasa Indonesia. Tanda pertama pada 

gambar pertama di atas mencantumkan nama usaha, yaitu Salon Bunda 

Vio, dipasang di bagian atas tempat usaha tampak depan. Sedangkan, 

tanda kedua yang mencantumkan ketersediaan produk kecantikan 

dipasang di bawah tanda pertama serta berukuran lebih kecil. Sebab 

perbedaan letak dan ukuran tersebut, tanda pertama menunjukkan hierarki 

penggunaan bahasa yang lebih tinggi. 

Pada tanda pertama gambar 2, meskipun semua teks tulis berwarna 

sama, nama usaha dalam bahasa Indonesia berada pada posisi paling atas 

serta ukuran paling besar. Kemudian, berdasarkan informasi yang 

diberikan oleh pemilik usaha, item leksikal Vio merupakan nama pemilik 

usaha sehingga keberadannya dalam tanda merupakan teks yang telah 

terdekontekstualisasi. Hal ini membuat item leksikal tersebut tidak 

termasuk ke dalam penggunaan bahasa yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini. Namun, kata bunda yang mendahuluinya merupakan 

sebuah panggilan dalam bahasa Indonesia. Selain itu, kata salon 

sebenarnya ada dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dengan 
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penulisan dan makna yang sama sehingga penggunaannya dapat mewakili 

kedua bahasa. Kata salon dalam bahasa Inggris didefinisikan sebagai ‘a 

stylish business establishment or shop’ (Merriam-Webster Dictionary 

2022) yang dalam bahasa Indonesia bermakna ‘tempat orang merawat 

kecantikan’ (KBBI Daring 2022). Namun, susunan gramatikal yang 

berbeda dari kedua bahasa menunjukkan kecenderungan penggunaan 

salah satu bahasa. Kata salon sebagai kepala frasa diletakkan di depan 

nama Bunda Vio sehingga susunan frasa ini sesuai dengan kaidah tata 

bahasa Indonesia. 

Selain itu, tanda kedua juga mendukung dominasi visual bahasa 

Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan frasa dalam bahasa 

Indonesia di sini dengan ukuran paling besar serta berwarna biru gelap 

yang kontras dengan latar belakang hijau muda. Frasa ini juga diikuti oleh 

kata dalam bahasa Indonesia tersedia di bawahnya yang dicetak putih 

dengan sorotan merah sebelum mencantumkan produk-produk kecantikan 

yang disediakan. 

Selain dari posisi peletakan, ukuran, dan warna, bahasa Indonesia 

juga digunakan lebih sering dari bahasa lainnya. Pada tanda pertama, 

selain sebagai nama usaha, Salon Bunda Vio, bahasa Indonesia juga 

digunakan dalam penulisan alamat usaha dengan item leksikal Jl. yang 

merupakan singkatan dari kata jalan. Sedangkan, bahasa Inggris 

digunakan pada frasa SPA AND TREATMENT yang dalam bahasa 

Indonesia bermakna ‘spa dan perawatan’. Kemudian, tanda kedua juga 

mendukung banyaknya penggunaan bahasa Indonesia dengan adanya 

penunjuk ketersediaan produk DI SINI dan tersedia, serta kata hubung 

Dan. Sedangkan, Theraskin, ERTO’S, serta Co Sake Herbal adalah nama-

nama merk dagang produk kecantikan. Seperti yang telah dibahas 

sebelumnya, kelompok teks ini juga merupakan teks yang telah 

terdekontekstualisasi sehingga tidak menunjukkan penggunaan bahasa 

yang dimaksud dalam penelitian ini.  
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Gambar 3. Yovana Salon 

 

Gambar 3 di atas mewakili temuan tanda bilingual bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris yang didominasi oleh bahasa Inggris. Seperti pada gambar 

2, item leksikal Veve merupakan nama orang sehingga keduanya juga 

merupakan teks yang telah terdekontekstualisasi. Demikian pula, susunan 

gramatikal pada Veve Salon yang meletakkan kata salon sebagai kepala 

frasa setelah nama menunjukkan pola frasa bahasa Inggris. Beberapa 

aspek dominasi pola frasa bahasa Inggris dapat dilihat dari nama usaha 

dalam bahasa Inggris dengan posisi peletakan paling atas, ukuran paling 

besar, serta warna hangat merah dan dingin biru yang kontras dengan latar 

belakang hijau.  

Kemudian, gambar 3 juga mewakili temuan bahwa usaha-usaha 

yang memiliki tanda bilingual Indonesia-Inggris dan didominasi oleh 

bahasa Inggris secara visual memiliki frekuensi penggunaan bahasa 

Inggris yang paling tinggi pula. Selain pada nama Veve Salon, bahasa 

Inggris juga digunakan pada penyebutan beberapa jenis jasa yang 

ditawarkan, yaitu BLOW (nama teknik menata rambut agar terlihat 

bervolume), HAIR MASK/masker rambut, SPA/spa, 

COLOURING/pewarnaan, SMOOTHING (nama teknik pelurusan 

rambut), REBONDING (nama teknik pelurusan rambut), 

FACIAL/perawatan wajah, HAIR EXTENSION/pemanjang rambut, serta 

MAKE UP & HAIR DO/tata rias dan tata rambut. Sedangkan, bahasa 

Indonesia hanya digunakan pada penyebutan jenis jasa GUNTING dan 

TOTOK WAJAH, serta alamat Jl. yang merupakan singkatan dari kata 

jalan dan Belakang Basket Plaza. 

Berbeda dengan dominasi bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

yang ditemukan baik secara monolingual maupun bilingual pada usaha-
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usaha dengan target gender perempuan, keberadaan identitas bahasa Jawa 

yang ditemukan hanya berdampingan dengan penggunaan bahasa Inggris 

serta bukan mencerminkan bahasa sehari-hari. Satu-satunya data yang 

ditemukan adalah tanda milik usaha pada gambar 4 di bawah dengan nama 

Sri Sedono. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Sri Sedono 

 

Meskipun sebuah nama orang, nama Sri Sedono bukanlah nama 

dari pemilik tetapi dari salah satu lakon pewayangan Dewi Sri, yaitu dewi 

padi pada kebudayaan etnis Jawa. Hal ini didukung oleh gambar tokoh 

tersebut yang dijadikan ikon dari usaha. Tanda ini adalah satu-satunya 

identitas etnis Jawa yang ditemukan. Sementara itu, bahasa Inggris 

digunakan pada seluruh item leksikal selain nama tersebut, di antaranya 

adalah Hair Cut/pangkas rambut, Facial Treatment/perawatan wajah, dan 

Body Treatment/perawatan tubuh. 
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b. Target Pasar Laki-Laki 

  

Gambar 5. Raja Cukur R.O.N 

 

Gambar 5 mewakili temuan tanda-tanda bilingual bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris yang didominasi oleh bahasa Indonesia. Tanda pertama 

adalah potret tanda-tanda tampak depan milik usaha dengan pintu yang 

terbuka. Sedangkan, tanda kedua tertempel pada dinding di sampingnya. 

Pada gambar pertama, dominasi tersebut dapat dilihat dari peletakan nama 

usaha RAJA CUKUR R.O.N pada bagian paling atas, berukuran paling 

besar serta berwarna putih yang kontras dengan latar belakang hitam. 

Menurut keterangan pemilik, R.O.N adalah singkatan dari nama pemilik 

Ronny sehingga keberadaannya dalam tanda telah terdekontekstualisasi. 

Kemudian, pada tanda kedua, bahasa Indonesia juga mendominasi dengan 

digunakannya kalimat BILANG PAPAMU SEKARANG PACARMU 

KLIMIS berukuran paling besar. 

Melihat kembali tanda pertama pada gambar 5, item leksikal raja 

dan cukur tidak hanya ada dalam bahasa Indonesia tetapi juga bahasa 

Jawa. Keberadaanya kedua kata tersebut dalam bahasa jawa memiliki 

ejaan dan makna yang sama (Kemendikbud, 1993). Oleh karena itu, nama 

usaha pada tanda pertama juga menunjukkan dominasi bahasa Jawa 

bersama dengan bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia tidak hanya mendominasi secara visual tetapi 

juga digunakan paling banyak. Seperti yang telah disebutkan pula, bahasa 

Indonesia digunakan sebagai nama usaha RAJA CUKUR R.O.N pada 
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tanda pertama serta kalimat BILANG PAPAMU SEKARANG PACARMU 

KLIMIS pada tanda kedua. Sedangkan bahasa Inggris digunakan pada 

informasi target pasar Men Styles/gaya laki-laki pada tanda pertama serta 

tagar #TIMETOSLICKBABY/waktunya menjadi klimis, sayang. 

 

 

Gambar 6. Barber Boys 

  

Gambar 6 mewakili temuan usaha dengan tanda-tanda bilingual bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris yang didominasi oleh bahasa Inggris. Tanda 

pertama berada pada bagian atas tampak depan tempat usaha. Sedangkan, 

tanda kedua berada di bawahnya dengan ukuran yang lebih kecil. Sebab 

perbedaan letak dan ukuran tersebut, tanda pertama menunjukkan hierarki 

penggunaan bahasa yang lebih tinggi. Oleh karena itu, salah satu aspek 

dominasi bahasa Inggris dapat dilihat dari nama usaha dalam bahasa 

Inggris pada tanda pertama, Barber Boys/para laki-laki tukang cukur, 

dengan posisi peletakan paling atas, ukuran paling besar, serta warna gelap 

hitam dengan garis luar putih yang kontras dengan latar belakang biru 

cerah.  

Meskipun didominasi secara visual olehi oleh bahasa Inggris, 

bahasa Indonesia masih paling banyak digunakan. Bahasa Indonesia 

digunakan pada slogan Pulang-Pulang Ganteng, jasa-jasa yang 

ditawarkan POTONG RAMBUT, KERAMAS, serta harga HANYA Rp. 

10.000. Sedangkan, bahasa Inggris digunakan pada nama usaha Barber 

Boys serta jasa yang ditawarkan, yaitu TONIC (penutrisi rambut) dan 

POMADE (produk pembentuk rambut). 
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Gambar 7. SAEMO Barbershop 

 

Masih seputar dominasi dari bahasa Inggris pada tanda bilingual, 

bahasa Inggris juga nampak mendominasi tanda bilingual dengan bahasa 

Jawa. Seperti yang terlihat pada gambar 7, terdapat dua jenis tanda milik 

usaha tersebut. Tanda pertama yang memuat nama usaha, yaitu SAEMO 

BARBERSHOP berada di bagian paling depan atap tempat usaha. 

Sedangkan, tanda kedua berada di kaca bagian depan tempat usaha. Pada 

tanda pertama, bahasa Inggris digunakan pada kata BARBERSHOP serta 

susunan gramatikal dari nama usaha yang meletakkan kepala frasa 

BARBERSHOP setelah nama SAEMO. Nama ini diletakkan paling atas 

dengan ukuran yang paling besar pula. Sedangkan, penggunaan bahasa 

Jawa dapat diamati pada nama usaha, yaitu SAEMO yang merupakan 

singkatan dari SAE TUR UTOMO yang dicantumkan di bawahnya dengan 

ukuran yang lebih kecil. Sae tur utomo adalah sebuah frasa yang bermakna 

‘baik dan utama’ dalam bahasa Indonesia. Mendukung dominasi bahasa 

Inggris pada tanda pertama, tanda kedua meletakkan kata BARBERSHOP 

dengan ukuran paling besar di bagian tengah tanda. Hal ini membuat 

visibilitasnya lebih tinggi daripada teks tulis lain di atas maupun 

bawahnya. 

Meskipun demikian, penggunaan bahasa Inggris dan bahasa Jawa 

memiliki frekuensi yang sama. Selain penggunaan bahasa Inggris pada 

kata BARBERSHOP dan struktur gramatikal frasa nama usaha dalam 

bahasa Inggris, bahasa Inggris juga digunakan pada informasi target pasar 

pada tanda kedua, yaitu Gentlemen Only/hanya untuk laki-laki. 
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Sedangkan, bahasa Jawa digunakan pada akronim SAEMO dengan 

kepanjangannya, SAE TUR UTOMO. 

 

c. Target Pasar Perempuan dan Laki-Laki 

 

Gambar 8. Dony n Sony Salon 

 

Gambar 9. Rudy Salon 

 

   

Gambar 8 dan gambar 9 di atas mewakili temuan tanda-tanda 

bilingual didominasi bahasa Inggris secara visual tetapi memiliki bahasa 

dengan jumlah penggunaan item leksikal terbanyak yang berbeda. Pada 

gambar 8, bahasa Inggris digunakan pada nama usaha DONY n SONY 

SALON yang diletakkan pada bagian paling atas, berukuran paling besar, 

serta berwarna hangat merah dengan garis pinggir putih yang kontras 

dengan latar belakang biru. Sama seperti data-data sebelumnya yang 

meletakkan kepala frasa salon di belakang nomina, penggunaan bahasa 

Inggris juga terlihat dari nama salon ini dengan alasan yang sama. 
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Menambahkan, item leksikal DONY dan SONY adalah nama orang 

sehingga penggunaannya telah terdekontekstualisasi. 

Gambar 8 mewakili usaha dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

yang paling banyak digunakan. Pada tanda pertama milik usaha ini, bahasa 

Indonesia digunakan pada informasi target pasar Pria & Wanita, jam kerja 

usaha HARI SELASA LIBUR, serta alamat usaha Jl (singkatan dari jalan), 

Perum (singkatan dari perumahan), dan Telp. (singkatan dari telpon, 

bentuk tak baku dari telepon) pada “Jl. Gubernur Suryo (Perum Jaya 

Abadi) A-3 Jombang Telp. (0321) 7182237”. Sedangkan, bahasa Inggris 

hanya digunakan pada nama salon serta informasi target pasar For Ladies 

And Gent/untuk perempuan dan laki-laki. 

Pada gambar 9, bahasa Inggris digunakan pada nama usaha Rudy 

Salon (huruf y dan l lepas) yang berukuran paling besar dengan material 

logam berwarna perak. Meskipun diletakkan di bawah spanduk, 

ukurannya yang lebih besar serta materialnya yang lebih kokoh ini 

menunjukkan dominasi yang lebih signifikan dibandingkan teks ortografis 

lain di atasnya. Penggunaan pola frasa bahasa Inggris pada nama usaha ini 

juga nampak dari struktur frasa milik bahasa Inggris yang meletakkan 

kepala frasa salon di belakang nomina Rudy. Sementara itu, item leksikal 

Rudy juga merupakan nama pemilik usaha. 

Gambar 9 mewakili usaha dengan bahasa Inggris sebagai bahasa 

yang paling banyak digunakan. Bahasa Inggris pada usaha ini digunakan 

pada struktur gramatikal nama salon Rudy Salon, keterangan usaha 

Professional Salon/salon profesional dan Hair Beauty & 

Wedding/kecantikan rambut & pernikahan, serta berbagai jasa yang 

ditawarkan, di antaranya Cutting/pangkas rambut, Rebonding, Facial, 

Body Spa & Masege/spa tubuh dan pijat (kesalahan pengejaan massage), 

Manicure & Pedicure/perawatan tangan & kaki, Make Up/tata rias, dan 

Wedding/pernikahan. Sedangkan, bahasa Indonesia digunakan pada jasa 

Wisuda serta alamat Jln. (singkatan dari jalan) pada Jln. Kusuma Bangsa. 

 

3.   Representasi Identitas Gender 

Menurut Takahashi (2012, 2), pada studi tentang bilingualisme dan 

pembelajaran bahasa di masa 90-an, perempuan sebagai kelompok kelas 

sosial kedua yang tertekan dan inferior cenderung monolingual. Hal ini 
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mengamini observasi Piller dan Pavlenko (2009, 12–14) yang 

mengungkapkan bahwa di dalam corak "ekonomi lama", di mana 

perempuan memiliki peran gender domestik, monolingualisme pada 

perempuan cenderung bertahan sebab akses dan kebutuhan bilingualisme 

terbatas, sedangkan bilingualisme pada laki-laki meningkat. Namun, pada 

corak "ekonomi baru" di mana peran perempuan tidak lagi semata berada 

pada dunia domestik tetapi juga pada dunia profesional diikuti oleh 

kesempatan pendidikan yang semakin merata, perempuan pun mulai 

multilingual (Piller dan Pavlenko 2009, 14–16) dengan ada 

kecenderungan pembuktian diri yang setara dengan laki-laki (Takahashi 

2012, 5–7). 

Lebih lanjut, Landry & Bourhis (1997, 25) menyebutkan bahwa 

tanda-tanda dalam LL memiliki dua fungsi, yaitu fungsi informasional dan 

fungsi simbolis. Fungsi informasional dari LL menekankan fungsi LL 

sebagai tanda pembeda/pengenal teritori geografis komunitas bahasa 

tertentu (Landry dan Bourhis 1997, 25). Namun, suatu bahasa yang tidak 

digunakan oleh suatu komunitas tetapi digunakan dalam tanda di dalam 

lingkungan komunitas tersebut dapat menandakan fungsi yang lebih dari 

sekedar informasional. Situasi ini mendasari fungsi simbolis dari LL yang 

melihat bahasa dalam tanda sebagai penanda nilai dan status dari suatu 

komunitas bahasa yang relatif terhadap bahasa-bahasa lainnya dalam 

keadaan sosiolinguistik tertentu (Landry dan Bourhis 1997, 27). Dalam 

fungsi ini, visibilitas bahasa menandakan konsep objektif dan subjektif 

dari vitalitas etnolinguistik komunitas bahasa, yang termasuk di dalamnya 

adalah sikap bahasa dan keterkaitannya pada inklusivitas/eksklusivitas 

kelompok bahasa tertentu (Garrett 2010; Heinzmann 2014), serta peran 

pemerintah pada penggunaan bahasa di dalam wilayah tersebut (Gorter 

2019, 3; Sallabank 2012; Juffermans 2015, 93–94). 

 

a.  Target Pasar Perempuan 

Pada tanda dengan target pasar perempuan, bahasa Inggris tidak hanya 

mendominasi secara monolingual tetapi juga berbagai tanda bilingual 

Indonesia-Inggris maupun Jawa-Inggris. Menilik kembali kosakata yang 

ditemukan, beberapa pilihan kata dalam bahasa Inggris yang digunakan 

adalah kelompok register dalam profesi pangkas rambut dan kecantikan. 
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Beberapa di antaranya adalah kosakata teknis yang tidak memiliki 

padanan kata spesifik dalam bahasa Indonesia, yaitu smoothing (teknik 

pelurusan rambut), rebonding (teknik pelurusan rambut), toning (teknik 

pewarnaan rambut tanpa amonia), dan lain sebagainya. Hal ini 

menunjukkan penggunaan kosakata dalam kelompok tersebut memiliki 

fungsi informatif sebagai register. Namun, ditemukan pula berbagai 

kosakata yang memiliki padanan kata dalam bahasa Indonesia, di 

antaranya make up/tata rias, wedding/pernikahan, hair cut/pangkas 

rambut, dls. Oleh karena itu, penggunaan bahasa Inggris pada golongan 

kosakata ini menunjukkan adanya fungsi simbolis. Seperti yang telah 

dibahas sebelumnya, penggunaan bahasa Inggris oleh negara-negara 

Timur dan bekas jajahan bangsa Barat memiliki nilai modernisme dan 

prestise tinggi (Rao 2019, 67; Fergusson 2012, 484). Nilai ini menjadi 

salah satu faktor menarik bagi usaha pangkas rambut sebab jasa yang 

ditawarkan berdampingan dengan standar/tren kecantikan yang terus 

berkembang seiring modernisme. Standar dan tren kecantikan ini pun pada 

umumnya selalu dipengaruhi oleh kaum dengan status sosial dan ekonomi 

yang lebih tinggi (Subhani dkk. 2012, 3). 

Di samping bahasa Inggris, bahasa Indonesia juga mendominasi 

berbagai tanda baik dari segi visibilitasnya maupun jumlah item leksikal 

yang digunakan. Sebab bahasa Indonesia merupakan bahasa lingua franca 

nasional, penggunannya memiliki fungsi informatif untuk membuat 

komunikasi melalui tanda dapat dimengerti oleh khalayak umum yang 

lebih luas. Namun, mengingat mayoritas penduduk yang berasal dari etnis 

Jawa dan menggunakan bahasa Jawa dalam kehidupan sehari-hari, 

penggunaannya juga menunjukkan adanya fungsi simbolis. Bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam konteks formal serta penutur aslinya 

yang merupakan penduduk dari kota besar seperti Jakarta membuat 

penggunaannya juga mencerminkan peradaban yang modern serta prestise 

lebih tinggi daripada bahasa daerah (Suyanto 2018, 586). 

Fungsi simbolis untuk mencerminkan modernitas ini juga didukung 

oleh tidak ditemukannya tanda yang memuat bahasa Jawa sehari-hari. 

Bahasa Jawa sebagai bahasa daerah memuat unsur kebalikan dari 

modernisme, yaitu tradisionalisme. Unsur tradisionalisme yang tidak 

digunakan hampir di seluruh data ini dapat dimengerti sebab diasumsikan 
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dapat memuat kesan usaha pangkas rambut memberikan gaya yang sudah 

ditinggalkan di masa lalu atau hanya digunakan oleh kalangan orang tua. 

Meskipun demikian, identitas etnis Jawa masih ditemukan pada salah satu 

nama usaha, yaitu Sri Sedono, disertai dengan gambarnya sebagai salah 

satu lakon seni wayang. Namun, selain pangkas rambut, usaha ini juga 

menawarkan jasa spa. Spa dengan suasana yang erat kaitannya dengan 

ketenangan dimiliki oleh kesan tradisional. Menariknya, seluruh item 

leksikal lain dari usaha ini menggunakan bahasa Inggris yang merupakan 

bahasa dengan kesan modernisme lebih kuat daripada bahasa Indonesia. 

Penggunaan bahasa Inggris dalam konteks ini menunjukkan adanya usaha 

untuk menyeimbangkan kesan tradisional dari penggunaan identitas etnis 

Jawa. 

Lebih lanjut, adanya kebutuhan untuk menunjukkan modernisme 

secara konstan pada seluruh data melalui dominasi bahasa-bahasa dengan 

prestise lebih tinggi mengamini penelitian dari Takahashi (2012). 

Penelitiannya mengungkapkan adanya kecenderungan tingginya motivasi 

pembuktian diri dari kaum perempuan akan status identitas sosialnya. 

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, fenomena ini nampak 

universal di era modern pada negara dengan budaya patriarki yang masih 

kental. 

Sementara itu, tanda bilingual bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 

yang ditemukan paling banyak pada kelompok target pasar perempuan 

juga menunjukkan masyarakatnya yang telah melihat perempuan melalui 

kacamata corak ekonomi baru. Seperti yang telah dibahas pula 

sebelumnya, perempuan pada corak ekonomi ini tidak lagi semata 

memiliki peran domestik, tetapi juga pada dunia pekerjaan profesional 

dengan kesempatan pendidikan yang semakin merata sehingga perempuan 

mulai multilingual (Piller dan Pavlenko 2009, 15). Penemuan ini juga 

sejalan dengan data dari BPS Kabupaten Jombang (2022) yang tidak 

menemukan perbedaan signifikan dari kesempatan dalam bekerja serta 

jumlah penduduk yang bersekolah antara perempuan dan laki-laki. 

 

b.  Target Pasar Laki-laki 

Kelompok tanda dengan target pasar laki-laki cenderung monolingual 

dalam bahasa Inggris serta didominasi oleh bahasa Inggris pula pada 
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beberapa tanda bilingualnya. Namun, beberapa kosakata dalam bahasa 

Inggris yang ditemukan baik pada tanda monolingual maupun bilingual 

juga berfungsi informasional sebagai register dalam usaha perawatan dan 

pangkas rambut laki-laki. Beberapa di antaranya adalah pomade (minyak 

pembentuk rambut), tonic (penutrisi rambut), barbershop (rumah pangkas 

dengan barber sebagai ahli berlisensi dalam menggunakan alat cukur lurus 

untuk rambut pendek), dls. Meskipun demikian, ditemukan pula kosakata 

yang memiliki padanan dalam bahasa Indonesia, seperti hair cut/pangkas 

rambut, coloring/pewarnaan, dan men/laki-laki, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu, penggunaan bahasa Inggris pada golongan kosakata tersebut 

juga menunjukkan adanya fungsi simbolis modernisme serta prestise yang 

tinggi seperti yang telah dibahas sebelumnya. 

Lebih lanjut, beberapa tanda milik kelompok laki-laki juga 

didominasi oleh bahasa Indonesia, baik secara monolingual maupun 

bilingual. Bahkan, bahasa Indonesia menjadi bahasa yang paling banyak 

digunakan dalam setiap tanda bilingual Indonesia-Inggris. Disamping 

fungsi simbolisnya sebagai penanda modernisme serta status sosial yang 

telah dibahas sebelumnya, penggunaan bahasa Indonesia dalam hal ini 

menonjolkan fungsi informasional sebagai alat komunikasi yang 

mengakomodasi lebih banyak orang daripada kelompok demografis 

tertentu yang cenderung lebih dapat memahami bahasa Inggris, yaitu anak 

muda dan golongan yang memiliki status ekonomi lebih tinggi. Hal ini 

dapat dipahami sebab kebutuhan untuk memangkas rambut adalah 

kebutuhan rutin bagi hampir setiap laki-laki sebagai kelompok gender 

dengan tipikal gaya rambut pendek. Kebutuhan ini cukup berbeda dengan 

perempuan dengan tipikal gaya rambut panjang yang membutuhkan waktu 

lebih lama untuk kembali memotong rambut. Hal ini membuat 

pengubahan gaya rambut serta perawatan rambut menjadi alasan 

perempuan kembali ke salon lebih sering, tidak hanya sekedar memotong 

rambut. Kelompok demografis yang memiliki posibilitas lebih tinggi 

untuk mendapatkan jenis jasa tersebut adalah golongan anak muda serta 

mereka yang memiliki status ekonomi lebih tinggi. Oleh karena itu, bahasa 

Inggris lebih banyak digunakan pada berbagai tanda bilingual kelompok 

perempuan, berbeda dengan seluruh tanda bilingual kelompok laki-laki 

yang lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia. 
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Kemudian, berbeda dengan kelompok gender perempuan, bahasa 

Jawa pada kelompok gender laki-laki digunakan pada item leksikal yang 

menunjukkan bahasa sehari-hari. Di samping itu, bahasa Jawa memiliki 

frekuensi penggunaan yang sama dengan bahasa Inggris pada tanda yang 

sama. Bahasa Jawa juga ditemukan mendominasi tanda bilingual melalui 

penggunaan item leksikal yang juga ada dalam bahasa Indonesia. 

Beberapa hal tersebut menunjukkan frekuensi penggunaan bahasa Jawa 

yang lebih tinggi pada kelompok gender laki-laki dibandingkan 

perempuan. 

Lebih lanjut, sama halnya dengan kelompok gender perempuan, 

kebutuhan untuk menunjukkan modernisme juga ditemui secara konstan 

pada seluruh data melalui dominasi bahasa dengan prestise lebih tinggi. 

Bahkan, tanda monolingual bahasa Inggris secara signifikan menjadi 

tanda yang paling banyak ditemukan pada kelompok laki-laki. Temuan ini 

menampakkan adanya ekspektasi yang cukup tinggi bagi laki-laki untuk 

dapat memahami bahasa Inggris. Menilik data dari BPS Kabupaten 

Jombang (2022), jumlah laki-laki yang bekerja ditemukan lebih banyak 

daripada perempuan dengan nilai perbedaan 17%. Perbedaan ini 

menunjukkan masih adanya peran gender tradisional di dalam 

masyarakatnya. Meskipun terdapat faktor pilihan dari perempuan untuk 

tidak bekerja sehingga tidak dapat menunjukkan perbedaan kesempatan 

bekerja, nilai perbedaan tersebut mendukung asumsi adanya ekspektasi 

yang lebih tinggi bagi laki-laki untuk bekerja. Hal ini sesuai dengan hasil 

temuan tingginya ekspektasi bagi laki-laki untuk dapat memahami bahasa 

Inggris sebagai persyaratan yang sering dijumpai untuk mendapatkan 

pekerjaan. 

Meskipun demikian, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa masih 

ditemukan mendominasi berbagai tanda lain. Seperti pada kelompok 

gender perempuan, dominasi bahasa Indonesia juga ditemukan baik pada 

tanda monolingual maupun bilingual. Namun, bahasa Indonesia pada 

kelompok laki-laki memiliki frekuensi penggunaan lebih tinggi pada 

semua tanda bilingual bersama bahasa Inggris. Tidak hanya itu, berbeda 

dengan penggunaan bahasa Jawa pada kelompok perempuan yang inferior 

baik secara visual maupun jumlah item leksikal, frekuensi penggunaan 

bahasa Jawa pada tanda bilingual kelompok laki-laki justru lebih tinggi 
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daripada bahasa Inggris pada satu-satunya data yang memuat bahasa Jawa 

(dengan item leksikal yang tidak dimiliki pula oleh bahasa Indonesia). 

Banyaknya penggunaan item leksikal bahasa Indonesia dan bahasa Jawa 

pada masing-masing tanda bilingual bersama bahasa Inggris menekankan 

fungsinya sebagai alat komunikasi serta akomodasi bahasa oleh pemilik 

usaha. Hal ini mendukung penemuan sebelumnya yang mengungkapkan 

bahwa pilihan berbahasa laki-laki lebih cenderung didasari oleh fungsi 

praktis komunikasi dibandingkan fungsinya dalam status sosial (Tulu 

2013; Adachi 2015; Tanni 2015; Al Harthy 2017; Calafato dan Tang 

2019). Namun, tanda monolingual bahasa Inggris sebagai jenis tanda yang 

paling banyak ditemukan, dengan anak muda sebagai target 

demografisnya, menunjukkan adanya pergeseran yang kini lebih condong 

kepada fungsinya dalam status sosial. 

 

c.  Target Pasar Perempuan dan Laki-laki 

Keberadaan kelompok usaha pangkas rambut yang menyediakan ruang 

yang sama bagi kedua gender menampakkan praktik agama mayoritas, 

yaitu agama islam, yang tidak mengharuskan penerapan nilai-nilai 

agamanya kepada kelompok lain. Di sisi lain, pola penggunaan bahasa 

oleh kelompok yang menyediakan ruang netral gender di tengah 

masyarakat dengan segregasi gender yang kentara menyediakan 

konfirmasi bagi temuan-temuan pada dua kelompok gender target pasar 

sebelumnya. 

Berbeda dengan tanda-tanda yang ditemukan pada kedua variasi 

target pasar sebelumnya, tanda monolingual tidak ditemukan pada 

kelompok target pasar perempuan dan laki-laki. Semua data merupakan 

tanda bilingual bahasa Indonesia dan bahasa Inggris yang didominasi oleh 

bahasa Inggris secara visual. Meskipun demikian, masing-masing bahasa 

Inggris dan bahasa Indonesia memiliki frekuensi penggunaan yang lebih 

tinggi pada berbagai tanda yang berbeda. Sedangkan, bahasa Jawa sama 

sekali tidak digunakan. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya, penggunaan bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris pada tanda ini, tanpa adanya bahasa Jawa, 

berfungsi simbolis untuk memberikan kesan modernisme serta nilai 

prestise yang tinggi. Sedangkan, penggunaan bahasa Indonesia juga 



 
Multilingualisme dan Gender… 

   

299 Adabiyyāt: Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol. VIII, No. 2, Desember 2024 

 

memiliki fungsi informasional yang mencoba mengakomodasi pelanggan 

yang tidak dapat memahami bahasa Inggris. Bersamaan dengan itu, 

sebagai ruang yang inklusif bagi kedua gender, tidak adanya tanda 

monolingual bahasa Inggris pada kelompok ini dibandingkan 

kemunculannya yang secara signifikan lebih sering pada kelompok laki-

laki, mendukung asumsi kecenderungan ekspektasi yang lebih tinggi bagi 

laki-laki untuk memahami bahasa Inggris. Penggunaan bahasa Indonesia 

bersama bahasa Inggris pada setiap tanda mengakomodasi kelompok 

demografis dengan ekspektasi sosial yang lebih rendah untuk dapat 

memahami bahasa Inggris, yang mana menurut data adalah golongan 

perempuan. Temuan ini mengungkapkan bahwa meskipun penduduknya 

telah bercorak ekonomi baru dengan kesempatan berkarir dan 

berpendidikan yang telah setara/hampir setara, masih terdapat indikasi 

pola peran gender dari ekspektasi literasi bahasa asing yang berbeda antara 

perempuan dan laki-laki. 

 

C. SIMPULAN 

Berdasarkan pola dominasi bahasa pada kelompok usaha pangkas rambut 

dengan target pasar perempuan, terdapat kebutuhan untuk menunjukkan 

kesan modernisme secara konstan melalui penggunaan bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia yang secara signifikan lebih banyak dibandingkan 

bahasa Jawa. Pola ini mendukung penelitian sebelumnya yang 

mengungkapkan adanya motivasi kelompok gender perempuan dalam 

penggunaan bahasa dengan prestise lebih tinggi sebagai pembuktian diri 

akan status dan identitas sosialnya. Selain itu, dominasi kedua bahasa 

mencerminkan pandangan masyarakatnya yang melihat perempuan 

melalui kacamata corak ekonomi baru di mana perempuan memiliki 

kesempatan yang setara dengan laki-laki sehingga perempuan mulai 

multilingual. 

Berdasarkan pola dominasi bahasa pada usaha pangkas rambut 

dengan target pasar laki-laki, terdapat pula kebutuhan untuk menunjukkan 

kesan modernisme secara konstan melalui penggunaan bahasa Inggris dan 

bahasa Indonesia yang secara signifikan lebih banyak dibandingkan 

bahasa Jawa. Namun, ditemukan pula indikasi ekspektasi yang cukup 

tinggi bagi kelompok gender laki-laki untuk memahami bahasa Inggris 
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dengan penggunaannya yang paling banyak secara monolingual. Di sisi 

lain, bahasa Indonesia dan bahasa Jawa lebih sering digunakan pada tanda 

milik kelompok dengan target pasar laki-laki dibandingkan perempuan. 

Hal ini mendukung penemuan sebelumnya yang mengungkapkan bahwa 

pilihan berbahasa laki-laki lebih cenderung didasari oleh fungsi praktis 

komunikasi dibandingkan fungsinya dalam status sosial. Namun, 

banyaknya tanda monolingual bahasa Inggris pada ruang yang 

diperuntukan bagi golongan anak muda menunjukkan adanya pergeseran 

pilihan bahasa yang lebih condong kepada fungsi status sosial. 

Berdasarkan pola penggunaan bahasa pada usaha pangkas rambut 

dengan target pasar perempuan dan laki-laki, tidak ditemukannya tanda 

monolingual bahasa Inggris mendukung asumsi sebelumnya tentang 

adanya ekspektasi yang lebih tinggi bagi laki-laki untuk dapat memahami 

bahasa Inggris sebab keberadaan bahasa Indonesia bersama bahasa Inggris 

pada seluruh tanda mengakomodasi kelompok demografis dengan 

ekspektasi sosial yang lebih rendah untuk dapat memahami bahasa 

Inggris, yang mana menurut data adalah kelompok perempuan. Temuan 

ini mengungkapkan bahwa meskipun penduduknya telah bercorak 

ekonomi baru dengan kesempatan berkarir dan berpendidikan yang telah 

setara/hampir setara, masih terdapat indikasi pola peran gender dari 

ekspektasi literasi bahasa asing yang berbeda antara perempuan dan laki-

laki. 
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LAMPIRAN 

Bahasa yang digunakan pada usaha pangkas rambut dengan target pasar 

perempuan. 

 

No. Nama Datum Bahasa 

1. 

 

Liora Beauty 

Salon & 

Profesional 

Makeup 

 

 

 

 
Inggris 

2. 

 

Lins’ Salon 

 

 

 

Inggris 

3. 

 

Salon Bunda 

Vio 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 
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4. 

 

Citra Nilla 

Aesthetica 

 

 

 

 

 

Inggris 

 

 

 

5. 

 

Orange Salon 

 

 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 

6. 

 

New Vanilla 

Salon 

  

 

 

Indonesia 

inggris 

. 

7. 

 

Selly Salon 

& Tata Rias 

 

 
Indonesia 

Inggris 

8. 

 

Salon Jreng 

 

 

 

Indonesia 

9. 

 

Yovana 

Salon 

 

 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 
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10. 

 

Gobhet Salon 

 

 

 Indonesia 

Inggris 

11. 

 

 Nami Salon 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 

12. 

 

Veve Salon 

 

 
Indonesia 

Inggris 

13. 

Salon & Spa 

Muslimah 

Flamboyan 

 
Indonesia 

14. 

 

Over’B 

Skicare & 

Beauty 

Center 

 

 

 

 Indonesia 

Inggris 

15. 

 

Laurenz 

Beauty Salon 

 

 
Indonesia 

Inggris 

16. 

 

 Sri Sedono 

 

 

 

Jawa 

Inggris 
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17. 

 

Mutiara 

Salon 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 

18. 

 

New Alsafa 

Salon 

 

 

 
Indonesia 

Inggris 

 

Bahasa yang digunakan pada usaha pangkas rambut dengan target pasar 

laki-laki. 

No. Nama Datum Bahasa 

1. 

 

Masterpiece 

Barbershop 

 

 

Inggris 

2. 

 

Pangkas 

Rambut Pak 

Ali Imron 

 

 

Indonesia 

3. 

 

Legend 

Barbershop 

 

 

 

 

Indonesia 

Inggris 
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4. 

 

Brylian 

Barbershop 

 

 

 

 

 

Inggris 

 

 

 

5. 

 

MPC 

Barbershop 

 

 

 
Inggris 

6. 

Mister Max 

Barbershop 

 

 

 

 

Inggris 

 

 

7. 

 

Sir Police 

Barbershop 

 

 

Inggris 

8. 

 

Zero 

Barbershop 

 

 

 
Inggris 

9. 

 

Potong 

Rambut 

Rosela 

 

 

Indonesia 
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10. 

 

 

 

Prima 

Barbershop 

 

 

Inggris 

 

11. 

 

 

Saemo 

Barbershop 

 

 
Jawa 

Inggris 

 

12. 

 

 

Potong 

Rambut Bang 

Ripin 

 
Indonesia 

13. 

 

Kitchen 

Barbershop 

 

 
Inggris 

14. 

 

 Jojo 

Barbershop 

 

 

 

Inggris 

15. 

 

Dash 

Bearleen 

Barber & 

Hair Studio 

 

Inggris 

16. 

 

Oi! 

Barbershop 

 

 

 

Inggris 
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17. 

 

Barber Boys 

 

 

 
Indonesia 

Inggris 

18. 

 

 

Blankon 

Barbershop 

 

 Indonesia 

Inggris 

19. 

 

Raja Cukur 

R.O.N 

 

 

Indonesia 

Inggris 

20. 

Pangkas 

Rambut 

Amanah 

  

Indonesia 

21. 

Potong 

Rambut 

Muncul 

Madura 

 

Indonesia 

22. 

Potong 

Rambut 

Rizky 

  

Indonesia 
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Bahasa yang digunakan pada usaha pangkas rambut dengan target pasar 

perempuan dan laki-laki. 

 

No. Nama Datum Bahasa 

1. 
Dony n Sony 

Salon 

 Indonesia 

Inggris 

2. 

Rudy Hair 

Salon & 

Wedding 

 Indonesia 

Inggris 

3. 

Imel 

Profesional 

Salon 

 Indonesia 

Inggris 

4. 

Grace Salon 

& Barber 

Kosmetik 

 
Indonesia 

Inggris 

 

 

5. 

A A Salon 

Lady’s & 

Gent 

 
Indonesia 

Inggris 

6. 
Mr.Barber 

 

 Indonesia 

Inggris 

7. Oke Salon 

 
Indonesia 

Inggris 

 

 

 


